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(E)   Abstrak : Penelitian dilakukan untuk mengkaji pengaruh nilai tukar 

rupiah, tingkat suku bunga SBI, tingkat inflasi dan PDB terhadap 

IHSG di BEI tahun 2007-2009. Populasi penelitian adalah Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI), di 

mana jumlah perusahaan yang listing sampai saat ini sebanyak 416 

perusahaan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan purposive 

sampling (teknik pengumpulan sampel secara tak acak bertujuan). 

Teknik analisis data dilakukan dengan pengujian asumsi klasik, 

analisis regresi berganda, uji-t, uji-F dan uji R2 menggunakan SPSS 

15.00 for windows. Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa nilai 

tukar rupiah/USD dan tingkat suku bunga SBI berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap IHSG, tingkat inflasi berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap IHSG, dan PDB tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap IHSG. Sedangkan hasil penelitian simultan 

menunjukkan semua variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap IHSG. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

     1. Latar Belakang 

     Investasi melalui pasar modal selain memberikan hasil, juga mengandung resiko. 

Besar kecilnya resiko investasi sangat dipengaruhi oleh keadaan negara khususnya di 

bidang ekonomi, sosial dan politik. Keadaan di dalam perusahaan juga 

mempengaruhi naik atau turunnya harga saham. Ketika perubahan makroekonomi 

terjadi, para investor akan memperhitungkan dampaknya terhadap kinerja perusahaan 

beberapa tahun ke depan, kemudian mengambil keputusan membeli, menjual atau 

menahan saham yang bersangkutan (Muhammad Samsul,2006). 

     Pasar modal di Indonesia merupakan pasar yang dalam perkembangannya sangat 

rentan terhadap kondisi makroekonomi secara umum. Krisis ekonomi pada tahun 

1997 merupakan awal kemerosotan perekonomian Indonesia. Ini ditandai dengan 

turunnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan Indonesia dalam bentuk 

penarikan dana untuk kemudian disimpan di luar negeri dan juga penurunan harga 

saham secara tajam sehingga menimbulkan kerugian yang cukup signifikan bagi 

investor (www.blogspot.com). 

     Namun, bila melihat indikator ekonomi beberapa tahun terakhir ini, gejala 

pemulihan kepercayaan masyarakat sudah tampak. Pada September 2010, IHSG 

mencapai level 3.472,71. Ini merupakan peningkatan yang cukup signifikan 



mengingat IHSG pada tahun 2007, 2008 dan 2009 hanya mencapai 2.210,98, 

2.087,59 dan 2.014,07 (www.finance.com). 

     Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan cerminan dari kegiatan pasar 

modal secara umum. Peningkatan IHSG menunjukkan kondisi pasar modal sedang 

bullish, sebaliknya jika menurun menunjukkan kondisi pasar modal sedang bearish. 

Perkembangan IHSG sebagaimana lazimnya lebih ditentukan oleh perkembangan 

tingkat bunga (Setyorini dan Supriyadi,2000). Tetapi sejak ditetapkannya sistem kurs 

devisa bebas mengambang, pergerakan IHSG seakan mengikuti pergerakan nilai 

tukar rupiah atau sebaliknya. Hal ini memunculkan dugaan bahwa di antara keduanya 

terdapat hubungan yang sistematis. 

     Penelitian Adler Manurung (1996) mengenai hubungan PDB dengan IHSG, 

menyimpulkan adanya pengaruh yang siginifikan antara keduanya. Hasil penelitian 

tersebut didukung oleh Sangkyun Park (1997) yang meneliti kaitan antara Indeks 

Harga Konsumen (IHK), PDB, tingkat inflasi dan suku bunga terhadap harga saham 

menemukan bahwa hanya PDB yang berpengaruh positif terhadap harga saham 

sedangkan variabel lainnya tidak berpengaruh. Bertolak belakang dengan Fama dan 

French (1992) yang menyatakan inflasi berpengaruh negatif terhadap harga saham 

sedangkan tingkat suku bunga dan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh. 

     Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Daniel Perwira (1999) dan 

Margaretha Sumaryati (2004) menyatakan adanya hubungan negatif antara suku 

bunga dan tingkat inflasi terhadap IHSG dan nilai tukar memiliki hubungan positif 

terhadap IHSG. Bertolak belakang dengan Hardiningsih et.al. (2002) yang 



menyatakan tingkat inflasi berpengaruh positif terhadap harga saham dan nilai tukar 

berpengaruh negatif terhadap harga saham. Hal ini juga bertentangan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Gupta (2000) yang menyimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh antara tingkat bunga dan nilai tukar dengan harga saham. Hasil penelitian 

Gupta didukung oleh Sa’adah dan Panjaitan (2006) yang menyatakan bahwa tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara nilai tukar dengan harga saham. 

     Motivasi yang mendasari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Penelitian penting dilakukan sebagai bahan pertimbangan dan pembelajaran bagi 

para investor dalam pengambilan keputusan investasi. 

2. Karena berdasarkan hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang 

kontradiktif, maka perlu dilakukan penelaah lebih lanjut mengenai variabel 

makroekonomi apakah yang sebenarnya berpengaruh terhadap IHSG dari 

perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

     Oleh karena itu, dalam skripsi peneliti mengambil judul “PENGARUH NILAI 

TUKAR RUPIAH, TINGKAT SUKU BUNGA SBI, TINGKAT INFLASI DAN 

PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB) TERHADAP INDEKS HARGA 

SAHAM GABUNGAN (IHSG) DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2007-

2009”. 

 

     2. Identifikasi Masalah 

     Krisis ekonomi yang dimulai tahun 1997 merupakan awal kemerosotan 

perekonomian Indonesia yang menyebabkan depresiasi rupiah terhadap USD dengan 



nilai tukar yang pernah menembus angka Rp 20.000/USD. Melemahnya nilai tukar 

rupiah menyebabkan terjadinya peningkatan inflasi yang tidak dapat dikendalikan. 

     Salah satu kebijakan yang ditempuh pemerintah untuk mengatasi masalah ini 

adalah dengan menaikkan tingkat suku bunga SBI yang pada bulan Juli 1998 

menyentuh angka 70,81% per tahun. Kecenderungan kenaikan suku bunga 

menyebabkan para investor mengalihkan modalnya ke deposito. Akibatnya terjadi 

penurunan harga saham secara drastis. Keadaan ini diperburuk lagi bahwa 90% 

emiten secara teknis sudah bangkrut. Hal ini terlihat dari IHSG yang semakin 

menurun dari tahun 1994 sampai tahun 1998 (www.blogspot.com). 

 

     3. Pembatasan Masalah 

     Variabel-variabel yang dihipotesiskan mempengaruhi Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) adalah nilai tukar rupiah, tingkat suku bunga SBI, tingkat inflasi 

dan PDB periode Januari 2007 – Desember 2009. 

 

     4. Perumusan Masalah 

     Sesuai dengan pembahasan masalah di atas, maka perumusan masalah yang akan 

dibahas di dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Apakah ada pengaruh nilai tukar rupiah, tingkat suku bunga SBI, tingkat inflasi 

dan PDB terhadap fluktuasi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa 

Efek Indonesia periode 2007-2009 (?) 

http://www.blogspot.com/


b. Seberapa besar nilai tukar rupiah, tingkat suku bunga SBI, tingkat inflasi dan 

PDB berpengaruh terhadap fluktuasi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di 

Bursa Efek Indonesia periode 2007-2009 (?) 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

     Setiap penelitian ilmiah pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai dan manfaat 

yang dapat diperoleh dari hasil-hasil penelitian. Adapun tujuan dan manfaat 

penelitian yaitu : 

1. Tujuan Penelitian 

           Tujuan dari penelitian permasalahan yang diuraikan di atas adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan antara nilai tukar 

rupiah, tingkat suku bunga SBI, tingkat inflasi dan PDB dengan IHSG di 

Bursa Efek Indonesia. 

b. Dari variabel independen, untuk mengetahui variabel yang paling dominan 

mempengaruhi IHSG di Bursa Efek Indonesia. 

 

2. Manfaat Penelitian 

           Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi : 

a. Teoritis 

1. Dapat memperkaya konsep atau teori yang mendukung ilmu 

pengetahuan manajemen keuangan dan investasi, khususnya yang 



berkaitan dengan nilai tukar rupiah, tingkat suku bunga SBI, tingkat 

inflasi, PDB dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

2. Menjadi referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya yang relevan. 

 

b. Praktisi 

     Sebagai bahan pertimbangan bagi investor dan calon investor dalam 

pengambilan keputusan investasi baik dalam pasar uang maupun pasar modal. 
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